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Belajar merupakan interaksi antara peserta didik dengan guru, dimana dalam 
proses belajar mengajar peserta didik akan mengalami yang namanya perubahan. Fisika 
termasuk salah satu cabang dari sains, pada hakikatnya yang berisikan tentang 
pengetahuan, penyelidikan dan berfikir.  Tujuan pembelajaran fisika adalah untuk 
membangun pemahaman konsep peserta didik yang dapat digunakan bagi mereka untuk 
menjelaskan fenomena fisika dan memecahkan persoalan terkait. Namun kenyataannya, 
berdasarkan hasil pra penelitian menyatakan bahwa pemahaman konsep peserta didik 
pada mata pelajaran fisika masih rendah atau belum mencapai KKM. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui efektivitas Model pembelajaran problem solving dengan 
pendekatan somatic audiotory visualization intellectualy (SAVI)  untuk meningkatkan 
pemahaman konsep peserta didikkelas XI SMA Ma‟arif NU 5 Purbolinggo. 
Penelitian ini dilakukan di SMA Ma‟arif NU 5 Purbolinggo tahun ajaran 
2020/2021. Metode penelitian yang digunakan adalah Quasi Eksperiment dengan 
desain penelitian Non-Equivalent Control Group Design. Populasi dalam penelitian ini 
adalah peserta didik kelas XI SMA Ma‟arif NU 5 Purbolinggo . Teknik pengambilan 
sampel pada penelitian ini menggunakan sampling purposive, dengan kelas XI MIPA 2 
sebagai kelas eksperimen dan kelas XI MIPA 1 sebagai kelas kontrol. Instrument untuk 
mengukur pemahaman konsep peserta didik adalah instrument tes berupa pilihan jamak 
three-tier test diagnostic berjumlah 15 soal dan lembar observasi keterlaksanaan model 
pembelajaran problem solving dengan pendekatan somatic audiotory visualization 
intellectualy (SAVI) 
Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji-t. berdasarkan uji hipotesis 
dengan menggunakan rumus uji-t, didapatkan hasil        = 2,973 dan        = 2,011 , 
sehingga         >       . Dari hasil uji hipotesis tersebut maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran problem solving dengan pendekatan 
somatic audiotory visualization intellectualy (SAVI) untuk meningkatkan pemahaman 
konsep peserta didik SMA Ma‟arif NU 5 Purbolinggo. 
Kata kunci : Pemahaman Konsep, Model Pembelajaran Problem Solving, dan 
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A. Penegasan Judul 
Untuk mencegah akan adanya kekeliruan dalam menafsirkan sebuah 
judul proposal, maka dari itu perlu adanya penjabaran secara detail. Dengan ini 
ada beberapa kata yang perlu digaris bawahi pada judul “Efektivitas Model 
Pembelajaran Problem Solving Dengan Pendekatan Somatic Auditory Visual 
Intelectual (SAVI) Untuk Meningkatkan Pemahaan Konsep Peserta Didik Kelas 
XI SMA Ma‟arif NU 5 Purbolinggo”, yaitu : 
1. Efektivitas adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target telah 




2. Model pembelajaran adalah pola desain pembelajaran, yang menggambarkan 
secara sistematis langkah demi langkah pembelajaran untuk membantu siswa 




3. Problem solving adalah model pembelajaran yang memberi peluang siswa 
untuk memecahkan masalah yang diberi secara mandiri atau kelompok 
sehingga mampu memperoleh konsep dan kemudian mampu menerapkan 




4. Pendekatan SAVI merupakan suatu pendekatan pembelajaran dengan cara 
menggabungkan gerakan fisika dengan aktivitas intelektual dan penggunaan 
semua alat indra yang dimiliki siswa.
4
 
5. Pemahaman konsep adalah yang berupa penguasaan sejumlah materi 
pembelajaran, dimana siswa tidak sekedar mengenal dan mengetahui, tetapi 
                                                             
1
 Komang  Ayu Pradnya Indrawati, I Nyoman Sudiarta, I Wayan Suardana, “Efektivitas Iklan 
Melalui Media Sosial Facebook Dan Instagram Sebagai Salah Satu Strategi Pemasaran Di Krisna Oleh-
Oleh Khas Bali”. Jurnal Analisis Pariwisata, Vol. 17 No. 2 (2017), h. 78-83.  
2 Isrok‟atun, Amelia Rosmala, Model-Model Pembelajaran Matematika (Jakarta : Bumi Aksara, 
2018), h. 27. 
3 Firmansyah, Surjani Wonorahardjo, Munzil Arief, “Penerapan Model Pembelajaran Problem 
Solving Berbantuan Web Pada Materi Ekstraksi Terhadap Hasil Belajar Dan Motivasi Mahasiswa”. Jurnal 
Pendidikan Sains, Vol. 4 No. 2 (Juni 2016), h. 65–72. 
4 Tita Nur Azizah, Ruminiati, Moh. Zainuddin, “Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar IPS 
melalui Penerapan Model Mind Mapping berbasis Pendekatan SAVI”. Jurnal Pendidikan, Teori, 





mampu mengungkapkan kembali konsep dalam bentuk yang lebih mudah 




Dari penjabaran diatas bahwasannya yang perlu dipahami dalam judul 
proposal ini yaitu akan dilakukannya penelitian untuk melihat efektivitas pada 
model pembelajaran Problem Solving dengan pendekatan Somatic Auditory 
Visual Intelectual (SAVI)  untuk meningkatkan pemahaman konsep peserta didik 
kelas XI SMA Ma‟arif NU 5 Purbolinggo. 
 
B. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang cepat dewasa ini 
mengakibatkan berbagai perubahan pada setiap bidang kehidupan manusia, 
termasuk bidang pendidikan.
6
 Dimana zaman yang maju dengan kecanggihan 
teknologi yang dirasakan saat ini bahwasannya ilmu pengetahuan sangat 
dibutuhkan dalam kehidupan guna untuk mempermudah dalam mengikuti 
perkembangan zaman. Kemudian di era sekarang ini sangat mengedepankan 
dunia pendidikan. 
Pendidikan dapat mempengaruhi perkembangan Sumber Daya Manusia 
(SDM) dalam seluruh aspek kepribadian dan kehidupannya.
7
 Dengan adanya 
proses pendidikan yang baik maka secara langsung akan terciptanya kadar 
kualitas pendidikan  maupun kadar peserta didik yang baik juga sehingga Sumber 
Daya Manusia akan berkembang lebih baik. 
Tujuan pendidikan sama dengan tujuan hidup manusia, yaitu 
pertumbuhan kearah yang lebih baik, peningkatan kepada sesuatu yang lebih 
berkualitas, dan pengembangan cara berfikir, sikap, dan berperilaku.
8
 Dengan 
adanya tujuan pendidikan yang bernilai positif, sehingga diera kompetitif 
sekarang ini merupakan salah satu cara untuk menghantarkan seseorang untuk 
menuju kesuksesan, namun sesungguhnya pendidikan bukanlah sebagai satu-
satunya jalan yang menentukan kesuksesan. Tetapi dengan tujuan pendidikan itu 
sendiri akan mencetak seseorang yang dapat berkontribusi dengan baik dalam 
memajukan bangsa dan negara. 
                                                             
5 Ella Pranata, “Implementasi Model Pembelajaran Group Investigation (GI) Berbantuan Alat 
Peraga Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika”. Jurnal Pendidikan 
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Upaya untuk mewujudkan hasil pendidikan yang berkualitas dapat dilalui 
dengan pembelajaran. Suatu kegiatan yang dilakukan sehingga menyebabkan 
proses belajar pada peserta didik disebut pembelajaran.
9
 Dengan adanya proses 
pembelajaran maka didalamnya terdapat kegiatan yang dinamakan belajar. 
Belajar sendiri merupakan interaksi antara peserta didik dengan guru, dimana 
dalam proses belajar mengajar peserta didik akan mengalami yang namanya 
perubahan.  
Belajar mengajar yang efektif dan efesien mengaju pada tujuan yang 
diharapkan. Belajar mengajar merupakan kegiatan yang bernilai edukatif.
10
 Nilai 
edukatif terjadinya proses belajar mengajar antara guru dengan peserta didik 
terjadi dilingkungan sekolah. Dalam melaksanakan proses belajar mengajar, 
peserta didik memperoleh ilmu dan pengetahuan dimana sebelumnya peserta 
didik belum mengetahui dengan adanya proses belajar mengajar maka peserta 
didik akan menjadi tau sehingga dapat digunakan untuk menambahkan 
pemahaman bagi peserta didik. Selain itu juga proses belajar tidak hanya terjadi 
dilingkungan sekolah saja namun proses belajar itu dapat dilakukan dilingkungan 
sekitar karena adanya interaksi seseorang dengan lingkungannya merupakan 
salah satu proses belajar.  
Belajar dapat terjadi kapan saja dan dimana saja.
11
 Bahwasannya proses 
belajar tidak mengenal waktu dan tempat, sehingga belajar dapat dilakukan 
dimanapun, kapanpun dan kepada siapapun akan melakukan belajar. Namun 
upaya yang dilakukan dalam berinteraksi akan menghasilkan pengetahuan yang  
bermanfaat secara spontan dalam pertumbuhan pribadinya dengan lingkungan. 
Kehidupan akan lebih baik lagi dan dapat membedakan manusia dengan 
makhluk lainnya.
12
 Jadi dengan belajar  akan menjadikan insan yang lebih baik 
dari sebelumnya karena dengan belajar akan memperluas pengetahuan dan 
wawasan. Sehingga dapat membedakan mana yang baik dan mana yang buruk. 
Didalam dunia pendidikan terdapat bermacam-macam mata pelajaran yang harus 
dipelajari oleh peserta didik khususnya Sekolah Menengah Atas (SMA) salah 
satunya yaitu pelajaran  fisika. 
Fisika termasuk salah satu cabang dari sains, pada hakikatnya yang 
berisikan tentang pengetahuan, penyelidikan dan berfikir.
13
 Ilmu fisika 
merupakan ilmu pengetahuan yang bersifat ilmiah, dimana didalam pelajaran 
fisika terdapat konsep dan prinsip fisika dalam kehidupan sehari-hari. Namun 
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kebanyakan peserta didik menganggap bahwa pelajaran fisika itu sangat sulit 
untuk dipelajari dan dipahami. Karena banyak peserta didik yang beranggapan 
pelajaran fisika adalah pelajaran yang membuat peserta didik menjadi pusing 
dengan rumus yang panjang, akhirnya peserta didik harus menghafal semua 
rumus yang ada. Sehingga peserta didik selalu mengalami kesulitan dalam 
pelajaran fisika dan merasa bosan. Bahkan dalam proses pembelajaran 
berlangsung yang diterapkan disekolah selama ini cenderung lebih kepada 
suasana belajar dengan komunikasi satu arah (Teacher Center) sehingga peserta 
didik cenderung pasif dalam pembelajaran. 
 Tujuan pembelajaran fisika adalah untuk membangun pemahaman 
konsep peserta didik yang dapat digunakan bagi mereka untuk menjelaskan 
fenomena fisika dan memecahkan persoalan terkait.
14
 Pembelajaran fisika 
memiliki tujuan bahwa dengan pembelajaran fisika peserta didik tidak belajar 
dengan cara menghafal namun harus memahami konsep fisika itu sendiri, dengan 
memahami konsep maka akan mempermudah dalam menerima pembelajaran, 
dengan demikian peserta didik tidak merasa kesulitan, sehingga mampu 
memecahkan masalah. Oleh karena itu dianjurkan kepada peserta didik dalam 
proses pembelajaran fisika agar mudah mengerti harus memahami konsepnya 
dan menghubungkan dengan kehidupan sehari-hari atau mengaplikasikan secara 
langsung terhadap lingkungannya, sehingga peserta didik benar-benar memahami 
konsep-konsep fisika dengan mudah.  
Salah satu cara yang dilakukan untuk dapat memahami konsep dalam 
proses pembelajaran maka diperlukan model pembelajaran yang tepat.
15
 Model 
pembelajaran mempunyai peran penting dalam upaya meningkatkan keberhasilan 
proses belajar mengajar.
16
 Sehingga dalam proses pembelajaran dalam kelas 
diperlukan model pembelajaran yang harus diterapkan, namun dalam pemilihan 
model pembelajaran juga harus melihat kondisi peserta didik. 
Model pembelajaran sangat membantu akan terjadinya proses 
pembelajaran secara langsung. Kemudian dengan adanya model pembelajaran 
dapat mengefektifkan proses pembelajaran, dengan model pembelajaran yang 
tepat juga peserta didik tidak akan merasa bosan dalam proses pembelajaran 
sehingga peserta didik lebih aktif dan proses pembelajaran tidak lagi berpusat 
kepada pendidik. 
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Problem Solving adalah suatu model pembelajaran yang melakukan 
pemusatan pada pengajaran dan keterapilan pemecahan masalah yang diikuti 
dengan penguatan keterampilan.
17
 Dengan menggunakan model pembelajaran 
problem solving pada proses pembelajaran dapat melatih peserta didik lebih aktif 
dan dapat meningkatkan pemahaman konsep peserta didik. Dimana dengan 
menggunakan model pembelajaran problem solving peserta didik belajar untuk 
dapat memcahkan masalah yang diberikan oleh guru. Kemudian peserta didik 
dilath untuk menemukan jalan keluar atau solusi terhadap masalah yang 
diberikan. Sehingga peserta didik akan lebih mudah menambah pemahaman 
konsep peserta didik karena dengan pemecahan masalah siswa harus mengetahui 
konsep dari masalah yang diberikan. Selain dengan model pembelajaran yang di 
pilih untuk meningkatkan pemahaman konsep diperlukan juga pendekatan agar 
lebih menunjang dalam proses pembelajaran. Untuk itu pendekatan yang 
digunakan oleh peneliti dengan menggunakan model pembelajaran problem 
solving yaitu pendekatan somatic audiotory visualization intellectualy (SAVI). 
Menurut Meier pembelajaran tidak akan spontan  meningkat dengan 
menyuruh orang berdiri kesana kemari, tetapi menggabungkan gerakan fisik 
dengan aktivitas intelektual dan penggunaan semua indra dapat berpengaruh 
besar terhadap pembelajaran.
18
 Berdasarkan pernyataan diatas salah satu alasan 
peneliti untuk memilih pendekatan SAVI yang digunakan dalam penelitian. 
Karena pendekatan SAVI ialah pendekatan pembelajaran yang mempunyai 
karakteristik tersendiri  yaitu memberikan kesempatan kepada peserta didik agar 
mengunakan seluruh alat indra bergerak aktif dan kecerdasan yang digunakan 
dalam pembelajaran sehingga dalam proses pembelajaran peserta didik tidak 
hanya diam dan mendengarkan materi yang sampaikan oleh guru tetapi peserta 
didik ikut berperan aktif maka peserta didik lebih mudah memahami  pelajaran 
fisika tanpa dengan cara menghafal dan tidak akan merasa bosan. 
Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan, maka dibutuhkan 
model pembelajaran yang disertai dengan pendekatan pembelajaran yang efektif 
agar dapat menumbuhkan semangat tinggi dan aktif dalam proses pembelajaran 
berlangsung. Penelitian harus dilaksanakan karena pada pelajaran fisika tentunya 
peserta didik harus mempunyai kemampuan untuk memahami konsep  dalam 
proses pembelajaran. Dalam penelitian ini memilih model pembelajaran problem 
solving karena berkaitan dengan karakteristik pada pendekatan somatic audiotory 
visualization intelectually (SAVI) dan bersinggungan dengan indikator 
pemahaman konsep. Sehingga pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran problem solving dengan pendekatan SAVI dapat meningkatkan  
pemahaman konsep peserta didik kelas XI SMA Ma‟arif NU 5 Purbolinggo. 
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Beraneka cara sudah dilakukan agar dapat meningkatkan pemahaman 
konsep peserta didik, contohnya penelitian sebelumnya dengan menerapkan 
model dan pendekatan suatu pembelajaran yang berbeda, berbagai penelitian 
telah megungkapkan bahwa teknik tersebut dapat berhasil. Salah satunya pada 
penelitian “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Solving Dengan Pendekatan 
Saintifik Terhadap Keterampilan Proses Sains Dan Pemahaman Konsep Siswa 
Pada Materi Hidrolisis Garam” mendapatkan hasil bahwa model pembelajaran 
problem solving dengan pendekatan saintifik bepengaruh terhadap keterampilan 
proses sains dan pemahaman konsep peserta didik.
19
 Dalam peneltian lain yang 
yaitu”Penerapan Problem Solving Menggunakan Strategi Heuristik Terhadap 
Pemahaman Konsep Tentang Kalor Pada Siswa Kelas X SMA Negeri 4 Palu”  
juga terdapat peningkatan pemahaman konsep pada peserta didik.
20
  
Meski dari beberapa penelitian sudah menyatakan hasil yang positif 
namun belum ada yang melakukan penelitian dengan menggunakan model 
pembelajaran problem solving dengan pendekatan  somatic audiotory 
visualization intelectually  (SAVI) untuk meningkatkan pemahaman konsep 
peserta didik. Oleh karena itu pada proses pembelajaran fisika peserta didik dapat 
memcahkan masalah dengan berperan aktif sehingga mampu meningkatkan 
pemahaman konsep. 
Sasaran pada penelitian ini yang dipilih oleh peneliti yaitu peserta didik 
Sekolah Menengah Atas Kelas XI sebagai pertimbangan yang dilihat dari hasil 
ujian akhir tengah semester ganjil peserta didik yang lebih rendah dibandingan 
dengan kelas lain, selain dari hasil ujian juga diperkuat dengan hasil tes pra 
penelitian dan saran dari pendidik mata pelajaran fisika kelas XI. Melihat dari 
data yang sudah didapatkan dan saran yang diberikan sehingga peneliti 
mempertimbangkan dan memilih kelas XI MIPA 2 sebagai kelas eksperimen dan 
XI MIPA 1 sebagai kelas kontrol. 
Berkaitan dengan uraian diatas diperoleh hasil dari pra penelitian yang 
dilakukan dengan wawancara kepada guru bidang studi pendidikan Fisika kelas 
XI bahwasannya dalam proses pembelajaran di kelas guru menggunakan model 
pembelajaran Discovery Learning namun dalam proses pembelajaran hanya 
beberapa siswa yang aktif sehingga guru sering menerapkan model pembelajaran 
yang berpusat kepada guru. Sehingga masih banyak peserta didik yang belum 
dapat menerima materi dengan baik karena peserta didik hanya menerima saja 
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bahkan banyak peseta didik yang belum memahami konsep dari materi yang 
disampaikan dalam pembelajaran, selain itu juga ada beberapa yang paham 
dengan materi tetapi apabila diberikan soal yang berbeda maka peserta didik 
tidak mampu menyelesaikan soal tersebut karena peserta didik tidak memahami 
konsepnya. Sehingga peneliti memilih model pembelajaran problem solving dan 
pendekatan somatic audiotory visualization intelectually (SAVI) selain belum 
diterapkan dalam proses pemelajaran tetapi juga dapat meningkatkan pemahaman 
konsep peserta didik sehingga siswa tidak mengalami kesulitan. Kemudian 
peneliti melakukan pra penelitian dengan memberikan soal tes kepada peserta 
didik materi tentang Suhu Dan Kalor dengan jenis soal untuk melihat 
pemahaman konsep peserta didik di SMA Ma‟arif 5 Purbolinggo. Hasil tes yang 
diperoleh dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 1.1 Hasil Tes Pemahaman Konsep terhadap Peserta Didik. 
No Kelas Jumlah 
Siswa 
Nilai rata-rata Kriteria 
1. XI MIPA 1 28 48, 62 Tidak paham konsep 
2. XI MIPA 2 31 49, 53 Tidak paham konsep 
Sumber: hasil tes pra penelitian di SMA Muhammadiyah 1 Purbolinggo 
 
Berdasarkan tabel diatas hasil dari pra penelitian yang telah dilakukan 
oleh peneliti dengan memberikan tes pemahaman konsep Fisika peserta didik 
kelas XI SMA Ma‟arif 5 Purbolinggo diperoleh yaitu bahwasannya masih banyak 
peserta didik yang belum dapat memahami konsep dalam proses pembelajaran 
atau pemahaman konsep peserta didik masih rendah. Hasil tes pra penelitian 
untuk kelas XI MIPA 1 dengan jumlah 29 peserta didik diperoleh nilai rata-rata 
48,62. Adapun rincian peserta didik yang lulus sejumlah 6 (21%) dan peserta 
didik yang tidak lulus 23 (79%) untuk hasil tes pra penelitian kelas XI MIPA 2 
dengan jumlah 32 peserta didik memperoleh nilai rata-rata 49,53. Adapun rincian 
peserta didik yang lulus berjumlah 9 (28%) dan peserta didik yang tidak lulus 23 
(72%). Adapun Nilai Ketuntasan Minimal (KKM) yang sudah di tentukan pada 
mata pelajaran Fisika kelas XI SMA Ma‟arif 5 Purbolinggo yaitu 70,00.  
Hal baru yang menjadi pembeda peneliti ini dengan penelitian 
sebelumnya yaitu pada penelitian ini peneliti melihat keefektifan model 
pembelajaran problem solving dengan pendekatan somatic auditory visual 
intelectual (SAVI) untuk meningkatkan pemahaman konsep peserta didik kelas 
XI SMA Ma‟arif NU 5 Purbolinggo. 
Adanya penjabaran diatas, maka peneliti memutuskan pentingnya untuk 
diadakan penelitian dengan judul Efektivitas Model Pembelajaran Problem 
Solving Dengan Pendekatan Somatic Auditory Visual Intelectual (SAVI) Untuk 






C. Identifikasi dan Batasan Masalah 
Berdasarkan judul dan latar belakang masalah yang telah diuraikan di 
atas, maka penulis perlu mengidentifikasi masalah-masalah yang mungkin 
muncul dalam penelitian ini. Adapun identifikasi masalah tersebut sebagai 
berikut: 
1. Pemahaman konsep peserta didik pada mata pelajaran fisika masih rendah 
2. Belum digunakan metode pembelajaran yang variatif yang dapat membantu 
peserta didik untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran 
3. Masih kurangnya keterlibatan peserta didik pada proses pembelajaran. 
4. Masih banyaknya hasil peserta didik yang belum memenuhi  KKM 
5. Belum diterapkannya model pembelajaran problem solving dengan 
pendekatan somatic audiotory visuallization intellectualy (SAVI) 
 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan dan dengan 
adanya keterbatasan waktu, kemampuan, sarana dan prasarana yang tersedia agar 
penelitian yang dilaksanakan terarah, maka batasan masalah yang dapat peneliti 
kemukakan adalah sebagai berikut 
1. Penelitian ini dilakukan pada peserta didik kelas XI MIPA SMA Ma‟arif 
NU 5 Purbolinggo 
2. Model Pembelajaran yang diterapkan peneliti yaitu model pembelajaran 
problem solving dengan pendekatan somatic audiotory visuallization 
intellectualy (SAVI) 
3. Objek penelitian berupa pemahaman konsep fisika dilihat dari ranah 
kognitif peserta didik 
4. Penelitian ini menggunakan materi Fluida Statis. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berkaitan dengan latar belakang masalah diatas maka didapatkan 
rumusan masalah yaitu: Apakah model pembelajaran problem solving  dengan 
pendekatan somatic audiotory visualization intellectualy (SAVI) efektif  untuk 
meningkatkan pemahaman konsep peserta didik kelas XI SMA Ma‟arif NU 5 
Purbolinggo? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan yang ingin dicapai 
oleh peneliti yaitu: untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran problem 
solving dengan pendekatan somatic audiotory visualization intellectualy (SAVI) 
efektif untuk meningkatkan pemahaman konsep peserta didik kelas XI SMA 







F. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti berharap mampu 
memberikan suatu alternatif pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman 
konsep dengan mengeksploitasi model pembelajaran Problem Solving dalam 
proses pembelajaran. 
2. Manfaat praktis 
a. Guna peneliti, memperoleh wawasan dan pengetahuan dalam 
mengaplikasikan model pembelajaran Problem Solving untuk 
meningkatkan pemahaman konsep dalam pembelajaran. 
b. Bagi pendidik, memperoleh tambahan model pembelajaran dalam proses 
pembelajaran dan dapat menambah wawasan guru dalam pengelolahan 
proses belajar mengajar. 
c. Untuk peserta didik, meningkatkan pemahaman konsep dan peserta didik 
dapat ikut berperan aktif dalam proses pembelajaran sehingga peserta didik 
mudah memahami pelajaran. 
 
G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 
1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan menggunakan model 
pembelajaran problem solving pada topik perubahan benda disekitar kita 
mengalami peningkatan yaitu dengan skor pretest sebesar  52,28 % dan skor 
posttest sebesar 77,40 %.
21
 
2. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa model problem solving 
efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep peserta didik, dan model 
pembelajaran problem solving dapat meningkatkan pemahaman konsep 
peserta didik dengan pretes 70, posttes 100 dan n-gain 90,17.
22
 
3. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan siswa yang diberikan pembelajaran 
dengan pendekatan SAVI mengalami peningkatan pemahman konsep 
matematis secara siginifikan. Rata-rata skor kemampuan pemahaman konsep 
matematis yang mencapai 20,057 dengan nilai simpangan baku 6,154.
23
 
4. Dapat ditarik kesimpulan bahwa media mie instan sebagai media 
pembelajaran dengan pendekatan SAVI efektif untuk meningkatkan 
pemahaman konsep kalor. Hasil dari penelitian menunjukkan adanya 
peningkatan nilai postes dari 58,86 pada Siklus I menjadi 76,10 pada Siklus 
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II, persentase siswa yang mencapai ketuntasan juga meningkat dari 16,67% 
pada Siklus I menjadi 85,71% pada Siklus II.
24
 
5. Berdasarkan hasil penelitian ditarik kesimpulan Hasil belajar IPA Fisika siswa 
melalui model pemecahan masalah (problem solving) mengalami 
peningkatan. Dengan nilai rata-rata tes hasil belajar pada siklus I yaitu 73,06 
dan rata-rata tes hasil belajar pada siklus II yaitu 76,11.
25
 
6. Berdasarkan hasil analisisnya menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
penerapan metode pembelajaran problem solving terhadap hasil belajar 
peserta didik. N-gain menunjukkan kelas eksperimen lebih tinggi, mencapai 
(100%) dibandingkan dengan kelas kontrol (55%).
26
 
Perbedaan dari penelitian yang relevan adalah peneliti menunjukankan 
bahwa keefektifan model pembelajaran problem solving dengan pendekatan 
somatic auditory visualization intellectualy (SAVI) untuk meningkatkan 
pemahaman konsep, dengan alasan bahwa: Dengan menggunakan model 
pembelajaran problem solving dengan pendekatan somatic auditory visualization 
intellectualy (SAVI) pada proses pembelajaran peserta didik dilatih untuk  
berperan aktif dalam memecahkan suatu masalah dalam proses pembelajaran, 
selain itu juga pendekatan pembelajaran juga diperlukan dimana pendekatan 
yang menarik dan menyenangkan juga sangat berpengaruh dalam proses 





H. SISTEMATIKA PENULISAN 
Untuk mempermudah melihat dan mengetahui pembahasan yang ada 
pada skripsi ini secara menyeluruh, maka perlu dikemukakan sistematika yang 
merupakan kerangka dan pedoman penulisan skripsi. Adapun sistematika 
penulisannya adalah sebagai berikut: 
1. Bagian Awal Skripsi  
Bagian awal memuat halaman sampul depan, halaman judul, abstrak, 
motto, persembahan, riwayat hidup, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, 
daftar gambar, dan daftar lampiran. 
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 Enjah Takari Rukmansyah, “Penggunaan Media Mie Instan Dan Pendekatan Somatic Auditory 
Visual Intellectual (Savi) Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Kalor”. Jurnal Pengajaran MIPA, 
Vol. 20 No. 1 (April 2015), h. 43-47. 
25 Hijrawati1, Khaeruddin, Nurlina, “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Fisika Melalui Model 
Pemecahan Masalah (Problem Solving) Pada Peserta  Didik Kelas VIIIA SMP Negeri 3 Sungguminasa”. 
Jurnal Pendidikan Fisika, Vol. 3 No. 3 (2015), h. 270-278. 
26 Indah Khairani dan Rini Safitri, “Penerapan Metode Pembelajaran Problem Solving Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Pada  Materi Usaha dan Energi di MAN Rukoh Banda Aceh”. 
Jurnal Pendidikan Sains Indonesia (Indonesian Journal of Science Education) Vol.5 No.2 (2017), h. 32-





2. Bagian Isi 
Bagian isi terbagi atas bab dan sub bab yaitu sebagai berikut: 
BAB I  PENDAHULUAN 
 Bab ini terdiri dari penegasan judul, latar belakang masalah, 
identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian yang terdiri dari manfaat teoritis dan manfaat 
praktis. Kemudian kajian penelitian terdahulu yang relevan dan yang 
terakhir sistematika penulisan. 
BAB II LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 
 Bab landasan teori dan pengajuan hipotesis ini meliputi: kajian teori 
dan pengajuan hipotesis. Kajian teori terdapat beberapa sub bab yang 
berisi tentang pembahasan efektivitas pembelajaran, model 
pembelajaran, model pembelajaran problem solving, pendekatan 
SAVI (Somatic Audiotory Visualization Intellectualy), pemahaman 
konsep, materi pembelajaran fluida statis. 
BAB III METODE PENELITIAN 
 Dalam bab ini penulis mengemukakan tentang metode penelitian yang 
dilakukan oleh penulis. Bab metode penelitian meliputi sebagai 
berikut: waktu dan tempat penelitian, pendekatan dan jenis penelitian, 
populasi sampel dan teknik pengumpulan data, definisi operasional 
variabel yang terdiri dari variabel bebas dan variabel terikat, 
selanjutnya Intrumen penelitian yang terdiri dari lembar 
keterlaksanaan model pembelajaran dan tes pemahaman konsep, 
kemudian uji coba instrumrn yang terdiri dari uji validitas, uji 
reliabilitas, uji tingkat kesukaran, uji daya beda, uji pengecoh. Setelah 
itu uji prasarat analisis yang terdiri dari analisis data pemahaman 
konsep, uji N-Gain, uji normalitas, uji homogenitas. Setelah itu Uji 
hipotesis, uji effect size dan analisis lembar observasi. 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Bab ini terdiri dari deskripsi data dan pembahasan hasil penelitian dan 
analisis. Namun pada deskripsi data yang terdiri dari uji n-gain, uji 
normalitas, uji homogenitas, uji hipotesis    (uji t) hasil rata-rata 
indikator pemahaman konsep, serta hasil observasi keterlaksanaan 
model pembelajaran. 
BAB V PENUTUP 
 Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari seluruh penelitian yang telah 
dilakukan. 
3. Bagian Akhir Sekripsi  







LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 
A. Teori yang Digunakan  
1. Efektivitas Pembelajaran 
Efektivitas merupakan hal penting, yang apabila setelah pembelajaran 
dilaksanakan peserta didik menjadi termotovasi untuk belajar lebih giat lagi. 
Efektivitas adalah suatu kondisi atau keadaan, dimana dalam memilih tujuan 
yang hendak dicapai dan sarana yang digunakan, serta kemampuan yang 
dimiliki adalah tepat, sehingga tujuan yang diinginkan dapat dicapai dengan 
hasil yang memuaskan.
1
 Dimana makin besar presentase target yang dicapai, 
maka makin tinggi efektivitasnya. 
Efektivitas pembelajaran adalah ukuran keberhasilan dari suatu proses 
interaksi antar siswa maupun antara siswa dengan guru dalam situasi edukatif 
untuk mencapai tujuan pembelajaran.
2
 Efektivitas pembelajaran dapat dilihat 
dari aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung, respon siswa terhadap 
pembelajaran dan penguasaan konsep siswa. Empat indikator penting yang 
dapat dipakai utuk menetapkan keefektifan pembelajaran, yakni:  
a. Kecermatan penguasaan perilaku 
b. Kecepatan untuk kerja 
c. Tingkat alih belajar 
d. Tingkat retensi.3 
Pembelajaran dikatakan efektif apabila hasil belajar dan aktivitas 
belajar peserta didik yang belajar dengan pendekatan pemecahan masalah 
lebih baik dari siswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional pada 
tingkat ketuntasan tertentu. Ketuntasan belajar peserta didik hendaknya 
disesuaikan dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah diterapkan 
disekolah.
4
 Untuk mencapai suatu konsep pembelajaran yang efektif dan 
efisien perlu adanya hubungan timbal balik antara siswa dan guru untuk 
mencapai suatu tujuan secara bersama. 
Berdasarkan uraian diatas, bahwa efektivitas adalah pemilihan model 
atau metode pembelajaran yang sangat mempengaruhi proses pembelajaran 
                                                             
1 Nurul Karina, Novi Budiarso, “Analisis Efektivitas Dan Kontribusi Pajak Kendaraan Bermotor 
Terhadap Pendapatan Asli Daerah Provinsi Gorontalo”. Jurnal EMBA, Vol. 4 No. 1 (Maret 2016), h. 715-
722 
2 Afifatu Rohmawati, “Efektivitas Pembelajaran”. Jurnal Pendidikan Usia Dini, Vol. 9 No. 1 
(April 2015), h. 15-32. 
3 Firmina Ang8ela Nai, Teori Belajar Dan Pembelajaran Implementasinya Dalam Pembelajaran 
Bahasa Indonesia Di SMP, SMA dan SMK ( Yogyakarta : Depublish, 2017), h. 317. 
4 Ahmad Susanto, Teori Belajar & Pembelajaran Di Sekolah Dasar (Jakarta : Prenadamedia 





agar dapat berhasil dengan baik dan dapat mencapai tujuan yang telah 
disepakati. Efektivitas dalam penelitian ini berhubungan dengan model 
pembelajaran Problem Solving dengan pendekatan SAVI untuk 
meningkatkatkan pemahaman konsep peserta didik dalam pelajaran Fisika. 
2. Model Pembelajaran 
a. Pengertian Model Pembelajaran 
Model dapat dipahami sebagai suatu kerangka konseptual yang 
digunakan sebagai pedoman dalam melakukan suatu kegiatan. Model juga 
dapat dipahami sebagai: 1) suatu tipe atau desain, 2). Suatu deskripsi atau 
analogi yang digunakan dalam membantu proses visualisasi sesuatu yang 
tidak dapat dengan langsung diamati, 3). Suatu penyajian yang diperkecil 
agar dapat menjelaskan dan menunjukan sifat bentuk aslinya. Model 
dirancang untuk mewakili realitas sesungguhnya walaupun model itu 
sendiri bukanlah realitas dari dunia yang sebenarnya.
5
 
Model pembelajaran adalah kerangka atau arah bagi guru yang 
didasarkan pada prinsip-prinsip atau teori-teori (belajar) tertentu untuk 
pembelajaran yang efektif dan sistematis dengan tujuan agar kompetensi 
siswa dapat tercapai sesuai yang diharapkan.
6
 Model pembelajaran juga 
merupakan rangkaian dari pendekatan, strategi, metode, teknik, dan taktik 
pembelajaran. Proses pembelajaran merupakan proses komunikasi antara 
guru sebagai tenaga pendidik dan siswa sebagai peserta didik. Proses 
pembelajaran yang baik adalah proses pembelajaran dimana guru tidak 
hanya menyampaikan materi namun juga harus berusaha bagaimana materi 
yang disampaikan dapat mudah dipahami siswa sehingga aktivitas 
pembelajaran mengalami peningkatan.
7
 Oleh karena itu pemilihan dan 
penggunaan model pembelajaran dilakukan sesuai dengan langkah-
langkah pembelajaran tertentu dan disesuaikan dengan karakter siswa. 
Fisika adalah cabang sains paling dasar. Bidang pengetahuan ini 
mempelajari perilaku dan struktur materi.
8
 Fisika mempelajari gejala alam 
yang tidak hidup atau materi dalam lingkup ruang dan waktu. Salah 
satunya yaitu bagian sains yang memfokuskan kajiannya pada materi, 
energi dan hubungan antara keduanya. Beberapa konsep dalam fisika 
                                                             
5  Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran: Untuk Membantu Memecahkan 
Problematika Belajar Mengajar (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 176. 
6 Andi Prastowo, Pembelajaran Konstruktivistik-Scientific Untuk pendidikan Agama Di Sekolah / 
Madrasah (Jakarta : Rajawali, 2015), h. 65. 
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Creative Problem Solving dengan Mind Mapping  terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif dan Hasil Belajar 
IPA Biologi”. Jurnal Edukasi, Vol. 2 No. 2 (2015), h. 44-50. 







 Karakteristik  materi  pembelajaran Fisika yang 
abstrak menuntut kemampuan untuk menguasai dan mengelola  perubahan  
di antara  representasi  yang  berbeda secara  bersamaan.
10
 
Dengan demikian peranan pembelajaran Fisika adalah melatih para 
peserta didik untuk dapat menguasai pengetahuan, konsep dan prinsip 
Fisika, memiliki kecakapan ilmiah dan memiliki keterampilan proses 
sains. Sebagai salah satu realitas dari tujuan pembelajaran fisika tersebut 
diperlukan penguasaan konsep yang baik agar siswa mampu menggunakan 




b. Peranan Model Pembelajaran 
Peranan atau fungsi model pembelajaran sebagai berikut:
12
 
1) Membantu guru menciptakan perubahan perilaku siswa yang 
diinginkan. 
2) Membantu guru dalam menetukan cara dan sarana untuk menciptakan 
lingkungan yang  sesuai dalam melaksanakan pembelajaran. 
3) Membantu menciptakan interaksi antara guru dan peserta didik yang 
diinginkan selama proses pembelajaran berlangsung. 
4) Membantu guru dalam konten pelajaran. 
5) Membantu guru dalam memilih materi pembelajaran yang tepat untuk 
mengajar. 
6) Membantu guru dalam merancang kegiatan pendidikan atau 
pembelajaran. 
7) Membantu membangun hubungan antara belajar dan mengajar secara 
empiris. 
 
3. Model Pembelajaran Problem Solving 
a. Pengertian Model Pembelajaran Problem Solving 
Problem solving merupakan model pembelajaran dimana peserta 
didik dihadapkan pada suatu kondisi bermasalah.
13
 Model problem solving 
                                                             
9 Mahesti Kusdiastuti, Ahmad Harjono, Hairunnisyah Sahidu, Gunawan,” Pengaruh Model 
Pembelajaran Inkuiri Berbantuan Laboratorium Virtual Terhadap Penguasaan Konsep Fisika Peserta 
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No.1, (April 2016), h. 1. 
11 Muhammad Sayyadi, Arif Hidayat, Muhardjito, “Pengaruh Strategi Pembelajaran Inkuiri 
Terbimbing Dan Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Fisika Pada Materi Suhu Dan Kalor Dilihat  
Dari Kemampuan Awal Siswa”. Jurnal Inspirasi Pendidikan, Vol. 6 No. 2 (Agustus 2016), h. 866. 
12 Isrok‟atun, Amelia Rosmala, Model-Model Pembelajaran,....h. 27. 
13 ML. Dri Handayani, Wahyu Wulan Wardani,” Upaya Meningkatkan Pemahaman Konsep 
Matematika Melalui Model Pembelajaran Problem Solving Pada Siswa Kelas VIII D SMP N I Kasihan”. 





dapat membuat siswa menjadi lebih aktif untuk mencari alternatif 
penyelesaian masalah yang ada, karena dalam proses pembelajaran siswa 
banyak menyoroti permasalahan dari berbagai sudut pandang. 
Pembelajaran dengan model problem solving dapat melatih siswa untuk 
memecahkan masalah, mengemukakan hipotesis, menguji hipotesis, dan 
mengambil suatu kesimpulan berdasarkan data yang diperoleh.
14
 
Penyelesaian masalah dalam pembelajaran dapat diartikan sebagai 




Idealnya aktivitas pembelajaran tidak hanya difokuskan pada 
upaya mendapatkan pengetahuan sebanyak-banyaknya, melainkan juga 
bagaimana menggunakan segenap pengetahuan yang didapat untuk 
menghadapi situasi baru atau memecahkan masalah-masalah khusus yang 
ada kaitannya dengan biang studi yang dipelajari. Hakikat pemecahan 
masalah adalah melakukan operasi prosedural urutan tindakan, tahap demi 




b. Langkah-langkah model pembelajaran Problem Solving  
Adapun langkah-langkah model pembelajaran problem solving 
antara lain sebagai berikut: 
1) Merumuskan masalah. 
2) Menelaah masalah. 
3) Merumuskan hipotesis. 
4) Mengumpulkan dan mengelompokkan data sebagai bahan pembuktian 
hipotesis. 
5) Pembuktian hipotesis. 
 
c. Kelebihan Model pembelajaran Problem Solving 




1) Dapat membuat pesertadidik lebih menghyati kehidupan sehari-hari. 
2) Dapat melatih dan membiasakan para peserta didik untuk menghadapi 
dan memecahkan masalah secara terampil. 
3) Mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik secara kreatif. 
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15  Werner Blum And Mogens Niss, “Applied Mathematical Problem Solving, Modelling, 
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Educational studies in mathematics, Volume 22 (1991), h. 37-68. 
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4) Peserta didik sudah mulai dilatih untuk memecahkan masalahnya. 
5) Melatih siswa untuk mendesain suatu penemuan. 
6) Berpikir dan bertindak kreatif. 
7) Memecahkan masalah yang dihadapi secara realistis. 
8) Mengidentifikasi dan melakukan penyelidikan. 
9) Menafsirkan dan mengevaluasi hasil pengamatan. 
Model pembelajaran Problem Solving merupakan pembelajaran yang 
dikemas dalam bentuk kerja kelompok dan diskusi yang memacau siswa agar 
lebih giat belajar, serta dapat mendorong siswa untuk berani mengungkapkan 
pendapatnya. Selain memiliki kelebihan, model ini juga memiliki kekurangan 
dalam penerapannya.  
4. Pendekatan Savi 
a. Pengertian Pendekatan Savi 
Pendekatan dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang 
kita terhadap proses pembelajaran. Pendekatan pembelajaran adalah jalan 
atau arah yang ditempuh oleh guru atau siswa dalam mencapai tujuan 
pembelajaran dilihat bagaiman materi itu disajikan.
18
 Pendekatan 
pembelajaran yang diterapkan sebaiknya pendekatan yang komperehensif 
yaitu dengan mencakup ranah kognitif, afektif maupun psikomotorik. 
Salah satu pendekatan yang mencakup ketiga ranah tersedut adalah 
pendekatan Somatic Auditory Visualization and Intelectually (SAVI). 
Pendekatan SAVI mempercepat dan meningkatkan hasil belajar, 
menciptakan lingkungan belajar yang lebih sehat, membangun masyarakat 
belajar yang efektif dan memanusiakan kembali proses belajar.
19
 
Pendekatan SAVI merupakan suatu pendekatan pembelajaran, 
dengan memanfaatkan seoptimal mungkin seluruh panca indra yang 




Allah berfirman dalam Q.S An-Nahl ayat 78 
 
هَب َأ مَّ َب ط ىِن ْه َِم ْم ك  َج َز َْخ َأ َلََوَّللاَّ  َع َج ًبََو ئ يْ ََش ىَن م  لَ ْع َتَ َََّل ْم ك  تِ
ونََ ز  ك  َْش َت ْم َّك  ل َع َ َل َۙ ةَ َد ِ ئ فْ َ اْۡل ََو َصبَر بْ َ اْۡل ََو عَ ْم َالسَّ م  ك   لَ
                                                             
18 Nurdyansyah,  Eni Fariyatul Fahyuni, Inovasi Model Pembelajaran Sesuai Krikulum 2013 
(Surabaya : Nizamia Learning Center , 2016), h. 19. 
19 Bayu Wijayama, “Peningkatkan Efektivitas Pembelajaran Ipa Bervisi Sets Dengan Pendekatan 
Savi Untuk Pembentukan Karakter Peserta Didik  Sekolah Dasar Negeri Sadeng 03. MAGISTRA, Vol. 7 
No. 1 (Oktober 2016), h. 1-22. 





Artinya : “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 
keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan dia memberi kamu 
pendengaran, penglihatan, dan hati, agar kamu bersyukur.”21  
 
Kemudian Allah menerangkan berbagai karunia yang 
dianugrahkan kepada hamba-hambanya tatkala mereka dikeluarkan dari 
perut ibunya dalam keadaan tidak mengetahui apapun. Kemudian Dia 
memberinya pendengaran, penglihatan, dan hati. Yang dimaksud dengan 




Ayat diatas mengandung arti bahwa betapa pentingnya alat indra 
yang dimiliki oleh manusia, dengan itu Allah memberikan bekal kepada 
manusia berupa alat indra untuk dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya 
selain alat indra juga Allah juga memberikan akal untuk dimanfaat berfikir 
dalam meraih ilmu pengetahuan. Sehingga dalam proses pembelajaran 
dengan menggunakan pendekatan SAVI, maka pembelajaran akan lebih 
efektif dan mudah dipahami oleh peserta didik selain dibuku didalam Al-
Quran juga sudah dijelaskan. 
Berdasarkan akronim dari SAVI yaitu Somatic diartikan bahwa 
belajar menggunakan keterlibatan fisik melalui bergerak dan berbuat 
selama pembelajaran berlangsung. Sehingga belajar somatic merupakan 
pembelajaran dengan cara memanfaatkan dan melibatkan tubuh (indera 
peraba, kinestetik, melibatkan fisik, dan menggerakkan tubuh pada saat 
kegiatan pembelajaran berlangsung, Auditorial merupakan belajar dengan 
berbicara dan mendengar. Proses belajar haruslah melalui mendengar, 
menyimak, berbicara, presentasi, mengemukakan pendapat, argumentasi, 
dan menanggapi, Visualization dalam hal ini berkaitan dengan mengamati 
dan menggambarkan, kegiatan visual antara lain melihat, mencipta, dan 
mengintegrasikan segala macam citra, dan Intellectually. Intelektual 
merupakan bagian dari perenungan, mencipta, memecahkan masalah, dan 
membangun makna. Kegiatan intelektual menunjukkan apa yang 
dilakukan siswa dalam pikiran mereka secara internal disamping 
menggunakan kecerdasan yang dimiliki pada saat merenungkan suatu 
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22 Muhammad Nasib Ar-Rifa‟i, Kemudahan Dari Allah Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir, 
Penerjemah Syihabuddin (Jakarta : Gema Insani Press, 1999), h. 1050. 





b. Karakteristik SAVI  
Adapun karakteristi SAVI antara lain sebagai berikut: 
1) Menggabungkan gerak fisik dengan aktifitas intelektual dan 
penggunaan semua ide dalam pembelajaran. 
2) Mengintegrasikan pembelajaraaan teori dan pratikum untuk 
memantapkan pengetahuan, keterampilan, sikap. 
3) Kondisi belajar yang kondusif untuk mengembangkan kreativitas, 
motivasi, dan wawasan.  
4) Memanfaatkan teknologi. 24 
c. Kelebihan pendekatan SAVI  
Adapun kelebihan pendekatan SAVI antara lain sebagai berikut:
25
 
1) Membangkitkan kecerdasan terpadu siswa secara penuh melalui 
penggabungan gerak fisik dengan aktivitas intelektual. 
2) Siswa tidak mudah lupa dikarenakan membangun sendiri 
pengetahuannya. 
3) Suasana dalam proses pembelajaran menyenangkan. 
4) Memupuk kerjasama. 
5) Memunculkan suasana belajar yang lebih baik, menarik, dan efektif. 
6) Mampu  membangkitkan kreativitas dan meningkatkan psikomotor 
siswa. 
7) Memaksimalkan ketajaman konsentrasi siswa. 
8) Melatih siswa terbiasa berpikir dan mengemukakan pendapat dan 
berani menjelaskan jawabannya. 
 
5. Pemahaman Konsep 
a. Pengertian Pemahaman Konsep 
Pemahaman diartikan sebagai kemampuan untuk menyerap arti 
dari materi atau bahan yang dipelajari.
26
 Seseorang dikatakan paham 
terhadap suatu hal, apabila orang tersebut mengerti benar dan mampu 
menjelaskan suatu hal yang telah dipahaminya. 
Allah berfirman dalam Qs. Al- Baqarah ayat 242 
ل ىنََ قِ ْع َتَ ْم َّك  ل َع َ َل هِ بتِ َ َآي ْم ك  َ ََّللاَّ َل يِّه  بَ َي  َك لِ
َذَٰ  كَ
 
Artinya: “Demikianlah Allah menerangkan kepadamu ayat-ayat-Nya 
(hukum-hukum- Nya) supaya kamu memahaminya.”27 
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Allah menjelaskan kepadamu ayat-ayat-Nya supaya kamu 
terbimbing untuk memikirkan dan merenungkannya, serta memahami 
hikmah yang tersembunyi dibelakangnya.
28
  
Ayat diatas mengandung arti bahwa dijelaskan kepada seluruh 
manusia agar dapat meggunakan akalnya untuk berfikir, merenung serta 
memahami secara logis dan sistematis agar dapat mengerti apa yang telah 
dipahami. 
Konsep merupakan kategori-kategori yang mengelompokkan 
objek, kejadian dan karakteristik berdasarkan pendapat umum. 
Kemampuan terhadap konsep merupakan bagian yang terpenting dalam 
proses pembelajaran dan memecahkan masalah, baik dalam proses belajar 
itu sendiri maupun dalam lingkungan keseharian dalam mengajar. Sangat 
penting bagi peserta didik jika mampu menemukan pemahaman dengan 
caranya sendiri, tanpa diberi tahu oleh pendidik dan pendidik harus pandai 
dalam mengatur strategi dalam mengajar untuk menimbulkan pemahaman 
dari peserta didik tanpa peserta didik merasa digurai secara langsung.29   
Dengan kata lain seseorang dikatakan paham akan suatu konsep 
apabila ia mampu untuk memberikan contoh atau non contoh dari suatu 
konsep yang dipelajarinya.
30
 Pemahaman konsep adalah proses perbuatan 
untuk mengerti benar tentang suatu rancangan atau suatu ide abstrak yang 
memungkinkan seseorang untuk menggolongkan suatu objek atau kejadian 
dan pemahaman konsep diperoleh melalui proses belajar.  Mata pelajaran 
fisika yang sangat erat dengan  konsep dan perhitungan, dari konsep dan 
perhitungan yang sederhana sehingga  yang kompleks dan abstrak, 
sangatlah diperlukan pemahaman yang benar terhadap konsep dasar yang 
membangun konsep tersebut.
31 
  Allah berfirman dalam Qs. At-Taubah ayat 122 
 
لِّ  ْن ُك ِم َر  َف  َ ن ْوََل  َل  َ ف  َ ۚ فًَّة  ا ُروا َك ِف ْن  َ ي ِل وَن  ُن ْؤِم ُم ْل ا َن  ا ا َك َوَم
وا  ُع َرَج ا  َذ ِإ ْم  ُه ْوَم  َ ق ُروا  ِذ ْن  ُ ي َوِل ِن  ي دِّ ل ا ِِف  وا  ُه قَّ َف  َ ت َي ِل ٌة  َف ِئ ا َط ْم  ُه  ْ ن ِم ٍة  ْرَق ِف
ونَ  رُ  َذ ََيْ ْم  لَُّه َع َل ْم  ِه ْي َل  ِإ
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Artinya: “Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan 
perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka 
beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama 
dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah 




 Semua golongan dari penduduk Arab yang muslim wajib berangkat 
perang. Kemudian dari sekian golongan itu harus ada orang-orang yang 
menyertai Rasulullah saw. Guna memahami agama lewat wahyu yang 
diturunkan kepadanya, kemudian mereka dapat memperingatkan kaumnya 
apabila mereka telah kembali, yaitu ihwal persoalan musuh. Jadi, dalam 
pasukan itu ada dua kelompok, yaitu: kelompok yang berjihad dan kelompok 
yang memperdalam agama melalui Rosul.
33
 
  Ayat diatas mengandung arti bahwa dianjurkan kepada seluruh orang-
orang yang beriman agar memperdalam (memahami) ilmu pengetahuan yang 
mencakup seluruh aspek baik dari agama, pendidikan maupun sosial, 
sehingga dengan memperdalam ilmu pengetahuan dapat mempermudah dalam 
menjalankan suatu tujuan dan terhindar dari kesalahan.   
 
b. Indikator Pemahaman Konsep 
Proses-proses kognitif dalam kategori memahami meliputi 
menafsirkan, mencontohkan, mengklasifikasikan, merangkum, menarik 
inferensi, membandingkan dan menjelaskan.
34
 
1) Menafsirkan  
Indikator menafsirkan tercapai apabila siswa dapat mengubah 
informasi dari satu bentuk ke bentuk lainnya, seperti mengubah kata-
kata atau konsep menjadi suatu persamaan, mengubah kata-kata ke 
dalam bentuk gambar, grafik, dan sebaliknya 
2) Mencontohkan  
Proses kognitif mencontohkan terjadi manakala siswa 
memberikan contoh tentang konsep atau prinsip umum. Mencontohkan 
bisa juga berarti mengilustrasikan dan memberi contoh terhadap konsep 
yang telah dipelajari. 
3) Mengklasifikasikan  
Mengklasifikasikan bisa juga disebut mengelompokkan atau 
mengkategorikan. Indikasi tercapainya proses kognitif 
mengklasifikasikan terjadi apabila siswa mampu mengetahui sesuatu 
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seperti contoh maupun peristiwa termasuk ke dalam suatu kategori 
tertentu, seperti konsep, prinsip atau hukum tertentu. 
4) Merangkum  
Merangkum bisa disebut juga sebagai kegiatan 
menggeneralisasi dan menggabtraksi. Siswa dianggap mampu 
merangkum apabila ia mampu mengemukakan satu atau lebih kalimat 
yang merepresentasikan informasi yang diterima atau mengabstrasikan 
sebuah tema tertentu. 
5) Menarik Inferensi / menyimpulkan  
Proses kognitif menarik inferensi menyertakan proses 
menemukan pola dalam sejumlah contoh. Proses ini cukup dekat 
dengan kegiatan menyimpulkan. Siswa dikatakan bisa menarik 
inferensi apabila ia mampu mengabstraksi sebuah konsep atau prinsip 
yang menerangkan contohcontoh atau kejadian-kejadian dengan 
mencermati ciri-cirinya serta mampu menarik hubungan diantara ciri-
ciri dari rangkaian contoh-contoh atau kejadiankejadian tersebut. 
6) Membandingkan  
Membandingkan dikenal juga dengan nama lain 
mengontraskan, memetakan dan mencocokkan. Proses kognitif 
membandingkan melibatkan proses mendeteksi persamaan dan 
perbedaan antara dua atau lebih objek, peristiwa, ide, masalah, atau 
situasi, seperti menentukan bagaimana suatu peristiwa terkenal 
menyerupai peristiwa yang kurang terkenal. Membandingkan bisa 
berupa pencarian korespondensi atau pasangan satu-satu suatu objek. 
7) Menjelaskan 
Menjelaskan bisa disebut juga dengan membuat model. Proses 
kognitif menjelaskan berlangsung ketika siswa dapat membuat dan 
menggunakan model sebab-akibat dalam sebuah sistem. 
 
6. Materi Pembelajaran Fluida Statis 
Fluida statis adalah fluida yang diam pada keadaan setimbang. Fluida 




a. Massa Jenis  
Massa jenis merupakan sifat khas dari suatu zat murni. Benda yang 
terbuat dari unsur murni contohnya emas murni yang mempunyai berbagai 
macam ukuran dan massa tetapi massa jenisnya untuk selurunya tetap 
sama. Kemudian banyak yang mengatakan bahwa besi “lebih berat” dari 
kayu. Hal ini belum tentu benar karena satu batang kayu yang besar lebih 
                                                             






berat dari sebuah paku besi. Yang seharusnya kita katakan adalah besi 
lebih rapat dari kayu. Persamaan massa jenis sebagai berikut:
36
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b. Tekanan  
Tekanan merupakan besaran fisika yang dapat menunjukkan 
karakteristik suatu bahan, kekuatan suatu bahan dapat ditunjukkan dengan  
besarnya tekanan yang mampu diterimanya.
37
 
Al-Qur‟an telah menyinggung tentang tekanan dalam QS. Asy 
Syu‟araa‟ ayat 63 berikut. 
 
Artinya: “Lalu Kami wahyukan kepada Musa: "Pukullah lautan itu 
dengan tongkatmu". Maka terbelahlah lautan itu dan tiap-tiap 
belahan adalah seperti gunung yang besar”.(Q. S Asy-Syu‟araa‟: 
63) 
 
Maka kami wahyukan kepada musa agar memukul lautan dengan 
tongkatnya. Seketika lautan itu terbelah membuat dua belah  jalur, sesuai 
dengan kelompok bani israil. Setiap jalur dipisahkan oleh dinding air 
seperti gunung yang besar dan kokoh.
38
 Allah berfirman, (Lalu Kami 
wahyukan kepada  Musa,  'Pukullah  lautan  itu  dengan  tongkatmu)  maka  
Nabi  Musa memukul   laut   itu   dengan   tongkatnya.   (Maka   
terbelahlah   lautan   itu) membentuk dua belas jalan (tiap-tiap belahan 
adalah seperti gunung yang besar) di antara dua gunung terdapat jalan 
yang akan dilalui oleh mereka.
39
 
Pada ayat di atas bahwasanya menyinggung tentang tekanan yaitu 
sebagai gaya normal (tegak lurus) yang bekerja pada suatu bidang dibagi 
dengan luas bidang tersebut.
40
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Tekanan merupakan besaran skalar. Dalam Satuan Internasional, 
gaya di ukur  dalam  satuan  newton  (N),  sedangkan  luas penampang 
diukur  dalam satuan   . Dengan demikian satuan tekanan adalah    ⁄  
atau disebut pascal (  ). 
1    = 1  
 ⁄  
c. Tekanan Hidrostatis 
Tekanan fluida dapat dijelaskan dengan model kinetik. Molekul- 
molekul selalu bergerak secara acak sehingga bertumbukan satu sama lain, 
tumbukan yang terus menerus akan menyebabkan perubahan momentum 
dari molekul-molekul itu.
41
 Fluida memberikan tekanan kesegala arah, 
misalnya pada perenang dan penyelam. Saat penyelam semakin masuk ke 
dalam air, telinganya akan terasa semakin sakit. Hal ini disebabkan 
semakin ke dalam tekanan zat cair akan semakin besar dan menekan 
gendang telinga semakin kuat. Tekanan di dalam zat cair tidak  mengalir 
yang disebabkan oleh pengaruh gravitasi. Zat cair dapat memberikan 
tekanan meskipun zat cair tersebut diam pada suatu tempat. Tekanan di 
dalam zat cair berbanding lurus dengan ketinggian atau kedalaman, 
kerapatan atau massa jenis dan percepatan gravitasi. Tekanan zat cair 
dalam keadaan diam disebut tekanan hidrostatis. Tekanan hidrostatis ini 
disebabkan oleh berat benda cair. 
        
Sumber: 
http://kelompokunguxia5.blogspot.com/2014_02_01_archive.html 
Gambar 2.1 Tekanan Hidrostatik 
 
Jika air berada dalam keadaan diam maka besarnya tekanan 
hidrostatis di dasar bejana dapat diturunkan sebagai berikut. Tekanan 
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hidrostatis (  ) disebabkan oleh berat benda cair sehingga tekanan 






, karena massa (m) =    dan 
V = A h, maka    = 
     
 
 = 
       
 
 , sehingga persamaan tekanan hidrostatis 
di dasar bejana adalah : 
   =       
Keterangan: 
   =  tekanan hidrostatis (  ) 
  =  massa jenis zat cair (    ⁄ ) 
h =   kedalaman di dalam zat cair diukur dai permukaan (m) 
g =  percepatan gravitasi (   ⁄ ).42 
d. Tekanan Mutlak 
Bahwa pada lapisan atas zat cair bekerja tekanan atmosfer. 
Atmosfer merupakan lapisan udara yang menyelimuti bumi. Pada tiap 
bagian atmosfer bekerja gaya tarik gravitasi. Semakin ke bawah, semakin 
berat lapisan udara yang ada di atasnya. Oleh  karena itu, makin rendah 
suatu tempat makin tinggi tekanan atmosfernya. Di permukaan laut, 
tekanan atmosfer bernilai kira-kira 1 atm atau 1,01 x     Pa. Tekanan 
pada kedalaman tertentu juga dipengaruhi tekanan atmosfer yang menekan 
permukaan atas lapisan zat cair, sehingga dapat digunakan untuk 
mengetahui tekanan total pada kedalaman tertentu dalam zat cair yang 
dirumuskan sebagai berikut. 
       +       
Keterangan : 
P = tekanan total (pascal) 
   = tekanan atmosfer (pascal) 
  = massa jenis zat (    ⁄ ) 
g = percepatan gravitasi (   ⁄ ) 
h = kedalaman (h) 
 
e. Hukum – Hukum Fluida Statis 
1) Hukum Utama Hidrostatika 
Bunyi hukum utama hidrostatika adalah “Semua titik yang 
terletak pada bidang datar yang sama di dalam zat cair yang sejenis 
memiliki tekanan (mutlak) yang sama.” Jadi dengan memberi gaya 
tertentu pada penampang kecil, dapat diperoleh gaya yang lebih besar. 
                                                             





Hukum utama hidrostatis dapat diterapkan untuk menentukan massa 
jenis zat cair. 
 




Gambar. 2. 2 Hukum Utama Hidrostatika 
 
 
2) Hukum Pascal 
Hukum pascal menyatakan bahwa” Tekanan yang diberikan 
pada zat cair dalam ruang tertutup diteruskan sama besar ke segala 
arah.”43 Hukum pascal diterapkan dalam dongkrak hidrolik, pompa 
hidrolik, mesin pengepres hidrolik, kursi pasien dokter gigi, dan rem 
piringan hidrolik pada mobil.  
 
Gambar 2.3 Prinsip kerja dongkrak hidrolik 
Jika pengisap 1 anda tekan dengan gaya   , zat cair akan 
menekan pengisap 1 keatas dengan gaya    . Akibatnya terjadi 
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   = gaya yang kecil (N) 
   = gaya yang lebih besar (N) 
   dan    = luas penampang ( 
 ) 
 
3) Hukum archimedes 
Suatu beda yang dicelupkan dalam zat cair mendapat gaya 
keatas sehingga benda kehilngan sebagaian beratnya (beratnya menjadi 
berat semu). Gaya diatas disebut gaya apung yaitu gaya keatas yang 
dikerjakan oleh zat cair pada benda. Munculnya gaya apung merupakan 
konsekuensi dari tekanan zat cair yag meningkat dengan bertambahnya 
kedalaman. Dengan demikian berlaku. 
 
 Gaya apung = berat benda di udara – berat benda dalam zat cair 
 
Kemudian Archimedes mengaitkan antara gaya apung dengan 
volume zat cair yang dipindahkan benda maka menemukan hukum 
Archimedes yang berbunyi,” Gaya apung yang bekerja pada suatu 
benda yang dicelupkan sebagian atau seluruhnya kedalam suatu fluida 
sama dengan berat fluida yang dipindahkan oleh benda tersebut. 44  
 
    




Gaya tekan ke atas secara matematis dirumuskan : 
   =       
Keterangan : 
   = Gaya (N) 
  = Massa jenis zat cair (    ⁄ ) 
  = Percepatan gravitasi (   ⁄ ) 
  = Volume zat cair yang dipindahkan benda (  ) 
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Adapun gaya Archimedes dalam zat cair menjadikan benda 
yang dimasukkan kedalam zat cair mengalami tiga kemungkinan : 
terapung, melayang, tenggelam. 
 
 
           Gambar 2.5 Keadaan Benda Terapung, Melayang, dan Tenggelam
46
 
Keterangan :  
Terapung : Benda terapung memiliki gaya berat w lebih kecil dari gaya 
keatas   . Benda   yang mengapung pada dasarnya hanya 
sebagian benda tercelup dalam zat cair, dimana massa    
jenis zat cair lebih besar daripada massa jenis benda. 
(      )  (     ) 
Tenggelam : Benda tenggelam memiliki gaya berat w lebih besar 
dibandingkan dengan gaya keatas    maka seluruh benda 
tercelup dalam zat cair, dimana massa jenis zat cair lebih 
kecil daripada massa jenis benda 
(       )  (     ) 
Melayang : Benda melayang memiliki gaya berat w samadengan gaya 
keatas    hal yang membedakan anatara benda mengapung 
dan melayang adalah ketika benda melayang benda 
keseluruhan tercelup di dalam zat cair dimana seluruh 
benda tercelup dalam zat cair, dimna massa jenis zat cair 
sama dengan massa jenis benda. 
(       )  (     ) 
Salah satu penerapan hukum Archimedes dalam kehidupan sehari 
yaitu kapal laut, hal ini dikarenakan volume air laut yang dipindahkan oleh 
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badan kapal menjadi lebih besar. Berdasarkan persamaan besarnya gaya 
apung sebanding dengan volume zat cair yang dipindahkan, sehingga gaya 
apungnya menjadi sangat besar, gaya apung inilah yang dapat melawan 
berat kapal sehingga kapal dapat terapung. 
1) Adhesi dan Kohesi. 
Adhesi adalah gaya tarik menarik antara partikel-partikel yang 
tidak sejenis. Contoh: bercampurnya teh/kopi, melekatnya pada dinding 
pipa kapiler, melekatnya tinta pada kertas. Sedangkan Kohesi adalah 
gaya tarik menarik  antara  partikel-partikel  yang  sejenis.
47
 Contoh:  
tidak tercampurnya air dengan minyak, tidak melekatnya air raksa pada 
dinding pipa kapiler, dan tercampurnya air pada daun talas. 
2) Gejala Kapilaritas 
Kapilaritas merupakan gejala naik atau turunya zat cair (fluida)  
pada pipa kapiler. Contoh fenomena kapilaritas yaitu meresapnya air 
pada dinding di musim hujan dan naiknya air dari akar tanaman sampai 
ke daun, naiknya minyak tanah melalui sumbu kompor. Gejala 
kapilaritas dipengaruhi oleh gaya kohesi, adhesi dan tegangan 
permukaan, pada gaya kohesi dan adhesi mengakibatkan sifat meniskus  
permukaa  fluida  sehingga  besar komponen  gaya permukaan dalam 
arah vertikal. 
3) Tegangan Permukaan 
Tegangan permukaan adalah kecenderungan permukaan fluida 
untuk menegang sehingga elastis. Gaya tegang berasal dari gaya tarik 
kohesi (gaya tarik antara molekul yang sejenis). Tegangan permukaan 
didefinisikan sebagai besarnya gaya yang dialami oleh tiap satuan 
panjang permukaan fluida (d).  





γ : Tegangan permukaan (N/m) 
F : Gaya (N) 
d : Panjang permukaan (m)  
 
4) Viskositas (Kekentalan Fluida) 
Viskositas merupakan ukuran kekentalan suatu fluida yang 
menunjukkan besar kecilnya gesekan internal fluida. Viskositas 
berhubungan dengan gaya gesek antar lapisan fluida ketika satu 
bergerak melewati lapisan yang lain. Setiap fluida memiliki besar 
                                                             












   





F  : Gaya (N) 
η  : koefisiem viskositas (kg/ms) 
 L : jarak antara dua keping (m) 
 v  : kecepatan (m/s)  
A : Luas Permukaan (  ) 
 
B. Pengujian Hipotesis 
Hipotesis adalah sebagai jawaban sementara yang kebenarannya masih 
harus diuji, atau rangkuman kesimpulan peoritis yang diperoleh dari tinjauan 
pustaka. 
1. Hipotesis penelitian 
Adapun rumusan hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah: 
Model Pembelajaran Problem Solving Dengan Pendekatan Somatic Auditory 
Visualization Intellectualy (SAVI) Efektif Untuk Meningkatkan Pemahaman 
Konsep Peserta Didik Kelas XI SMA Ma‟arif NU 5 Purboinggo. 
2. Hipotesis statistik 
   :    =   ; Model Pembelajaran Problem Solving Dengan Pendekatan 
Somatic Auditory Visualization Intelectualy (SAVI) tidak 
efektif Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Peseta 
Didik. 
   :    ≠   ;   Model Pembelajaran Problem Solving Dengan Pendekatan 
Somatic Auditory Visualization Intelectualy (SAVI) efektif 
Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Peserta Didik 
Kelas XI SMA Ma‟arif NU 5 Purbolinggo
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